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KATA PENGANTAR  

Puji dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat Tuhan Yang Maha 
Esa sehingga penulis bisa menyelesaikan buku yang berjudul “Building 
A Sustainable Mineral Processing : Innovative Ideas In Mentok “. PT 
TIMAH Tbk Divisi Pengolahan dan Peleburan Mentok merupakan 
produsen dan eksportir logam timah dengan segmen usaha 
penambangan timah yang terintegrasi mulai dari kegiatan eksplorasi, 
penambangan, pengolahan hingga pemasaran.   

Ruang lingkup kegiatan PT TIMAH Tbk Divisi Pengolahan dan 
Peleburan Mentok meliputi penerimaan bijih timah, peningkatan kadar 
bijih timah, pemisahan konsentrat timah dari mineral ikutan, 
pengolahan berupa peleburan dan pemurnian timah sampai menjadi 
logam siap ekspor dengan berbagai brand sesuai kadar, serta 
melakukan jasa pemasaran. Selain itu, perusahaan berupaya untuk 
meningkatkan efisiensi di berbagai bidang untuk menekan biaya. PT 
TIMAH Tbk Divisi Pengolahan dan Peleburan Mentok juga terus 
mendorong inovasi dengan penerapan teknologi ramah lingkungan 
dalam kegiatan operasional perusahaan.  

PT TIMAH Tbk Divisi Pengolahan dan Peleburan Mentok menyadari 
dalam melakukan penambangan dan peleburan perlu diiringi inovasi 
untuk menekan dan meminimalisir dampak negatif dari aktivitas 
perusahaan, efisiensi bahan baku produksi dan supporting, 
pengelolaan limbah, pelatihan penanggulangan insiden maupun 
kebencanaan, program (empat) pilarnya yaitu di bidang Charity, 
Capacity Building, Infrastructure, dan Empowerment serta program-
program lingkungan dan kemasyarakatan lainnya.  
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PROFIL PERUSAHAAN  

PT TIMAH Tbk, selanjutnya disebut “Perseroan” berdiri berdasarkan 
Akta No. 1 tanggal 2 Agustus 1976 yang dibuat di hadapan Notaris 
Imas Fatimah, S.H., yang diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No. 26, tanggal 1 April 1977, Tambahan Berita Negara No. 
200 dan disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan 
Surat Keputusan No. Y.A.5/65/17 tanggal 5 Februari 1977.  

Gambar 1 Kantor Pusat PT TIMAH Tbk 

Perseroan berkantor pusat di Pangkalpinang, Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung dan bergerak dalam bidang pertambangan, 
perindustrian, perdagangan, pengangkutan, dan jasa lainnya seperti 
jasa keteknikan dan galangan kapal, agrobisnis, agen pemasaran dan 
jasa properti. Wilayah operasi Perseroan tersebar di daratan dan 
perairan sekitar kepulauan Bangka, Belitung, Singkep, Karimun dan 
Kundur.  
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Sebelum Indonesia merdeka, pertambangan timah masih dikelola oleh 
badan usaha pemerintah kolonial dan perusahaan swasta Belanda. 
Hingga akhirnya pada tahun 1961, Pemerintah membentuk Badan 
Pimpinan Umum (BPU) perusahaan- perusahaan pertambangan timah 
negara untuk kemudian pada tahun 1968 dikonsolidasikan dengan 3 
(tiga) Perusahaan Negara hasil nasionalisasi dari perusahaan 
tambang timah sebelum kemerdekaan yaitu Banka Tin Winning Bedrijf 
(BTW), Gemeenschappelijke Mijnbouw Billiton Maatschappij (GMB) 
dan NV. Singkep Tin Exploitatie Maatschappij (NV. SITEM) menjadi 
Perusahaan Negara (PN) Tambang Timah.   

Perseroan melakukan penawaran umum perdana di pasar modal 
Indonesia dan internasional, dan mencatatkan sahamnya di Bursa 
Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya (sekarang Bursa Efek 
Indonesia) dan London Stock Exchange pada tanggal 19 Oktober 
1995. Sejak itu, 35% saham Perseroan dimiliki oleh masyarakat dalam 
dan luar negeri, dan Negara Republik Indonesia masih sebagai 
pemegang saham utama dan pengendali dengan kepemilikan saham 
sebesar 65%. Pada tanggal 27 November 2017, PT Indonesia Asahan  

Aluminium (Persero) atau INALUM resmi menjadi BUMN Holding 
Industri Pertambangan kemudian bertransformasi menjadi Mining 
Industry Indonesia (MIND ID) pada tanggal 17 Agustus 2019. MIND ID 
menguasai saham milik Pemerintah Indonesia pada Perseroan 
sebesar 65%.  

Berada di negara kepulauan, Perseroan melakukan operasi 
penambangan di daratan dan lepas pantai serta senantiasa melakukan 
kegiatan eksplorasi baik di darat maupun di laut untuk menjelajah dan 
meningkatkan kapasitas produksi dengan berpedoman pada 
penambangan yang baik.   
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Dengan melakukan proses pengolahan dan peleburan yang baik, 
Perseroan dapat menghasilkan logam timah berkualitas tinggi hingga 
dapat memenuhi tidak hanya pasar domestik tetapi juga pasar 
internasional.   

Gambar 2 Lokasi Penambangan Bijih Timah 

Proses peleburan dan pemurnian sampai menjadi logam Timah 
dilakukan di salah satu Unit Operasi perseroan yaitu Divisi Pengolahan 
dan Peleburan Mentok.  

Gambar 3 Divisi Pengolahan dan Peleburan Mentok 
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PT TIMAH memasarkan produknya melalui distributor di negara 
destinasi ekspor, lalu dipasarkan kepada industri yang memanfaatkan 
timah sebagai bahan bakunya seperti industri solder, tin chemical, tin 
plate, batteries, copper alloy, dan industri timah bernilai tambah 
lainnya. Saat ini Perseroan juga sudah memiliki industri hilir yang 
digarap anak perusahaan yang berlokasi di Cilegon Banten untuk 
memproduksi tin chemical dan tin solder walau penetrasi pasarnya 
belum besar.  

  

Gambar 4 Negara Penghasil Timah 

Perseroan telah menghasilkan produk logam timah berkualitas tinggi 
dan bersertifikasi dan terdaftar di The London Metal Exchange (LME) 
dan Bursa Komoditi Derivatif Indonesia (BKDI). Selain dipasarkan di 
dalam negeri, produk yang dihasilkan juga telah diperdagangkan di 
pasar bursa logam internasional karena telah tersertifikasi (weight and 
analysis certificate) yang mengacu pada standar internasional.  
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VISI MISI PERUSAHAAN  

VISI   

Menjadi perusahaan pertambangan terkemuka di dunia yang ramah 
lingkungan.  

MISI  

1. Membangun sumber daya manusia yang tangguh, unggul dan 
bermartabat.  
2. Melaksanakan tata kelola penambangan yang baik dan benar.  
3. Mengoptimalkan nilai Perusahaan dan konstribusi terhadap 
pemegang saham serta tanggung jawab sosial.   
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NILAI-NILAI & BUDAYA PERUSAHAAN  

Nilai-nilai perusahaan yang telah diterapkan manajemen, kemudian 
dikembangkan oleh Perseroan menjadi budaya perusahaan sebagai 
dasar dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab karyawan antara 
lain:  
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PENGHARGAAN & SERTIFIKASI  
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PROSES BISNIS PERUSAHAAN  

1. Proses Pengolahan Bijih Timah  

Bahan baku dalam proses pencucian di Bidang Pengolahan Mineral 
(BPM) adalah konsentrat bijih timah dari hasil pencucian di tambang. 
Di BPM kadar Sn ditingkatkan dari sekitar 30% menjadi > 70%. Proses 
pencucian di BPM terdiri dari 2 tahap, yaitu: proses basah dan proses 
kering:  

a. Proses Basah  

Feed berasal dari tambang (Kapal Keruk/Kapal Isap Produksi) yang 
kadar rendah dimasukkan ke bak penampungan (Orbin) untuk mulai 
dilakukan pencucian dengan air tawar dengan cara menyemprot agar 
bijih timah masuk ke jig Harzt yg terdiri dari empat kompartemen 
A,B,C,D dan disini berlaku proses berdasarkan berat jenis,yg berat 
jenisnya tinggi akan lebih cepat turunnya ke kompartemen A dan B dan 
C hasilnya high grade dan segera di keringkan melalui alat pengering 
RD (Rotary Dryer) dan untuk di kirim ke Peleburan.   

Proses pencucian basah dilakukan dengan menggunakan instalasi jig 
yang langsung menghasilkan konsentrat bijih timah dengan kadar Sn 
di atas 70%. By product dari proses ini berupa mineral - mineral ikutan 
berharga seperti ilmenit, zircon, xenothime dan monasite; serta Sisa 
Hasil Pengolahan (SHP) dan pasir.   

Diantara mineral-mineral ikutan tersebut mineral monasite 
mengandung radioaktif. Sehingga monasite disimpan khusus 
mengikuti ketentuan penyimpanan bahan radioaktif yang disyaratkan 
oleh Badan Pengawas Tenaga Nuklir (BAPETEN).  
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Gambar 5 Pengolahan Proses Basah 

b. Proses Kering  

Setelah selesai proses pencucian basah, konsentrat dikeringkan 
dengan rotary dryer (proses kering atau pemanggangan) untuk 
menghasilkan konsentrat bijih timah kering. Peralatan lain dalam 
pengolahan SHP adalah High Tension Separator (HTS), Magnetic 
Separator (MS), dan air table.  
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Gambar 6 Pengolahan Proses Kering  

 

Gambar 7 Proses Upgrading Kadar Bijih Timah  



 

26  

   

2. Proses Peleburan – Pemurnian  

Saat ini untuk proses peleburan timah PT TIMAH Tbk Divisi 
Pengolahan dan Peleburan Mentok menggunakan tanur tetap 
(stationary reverberatory furnance) dan Fuming furnace, serta sedang 
proses konstruksi Ausmelt Furnace dalam rangka peningkatan kinerja 
Divisi Pengolahan dan Peleburan Mentok.  

Bahan pokok peleburan timah adalah konsentrat timah berkadar 70% 
Sn yang berasal dari unit-unit penambangan timah di darat maupun 
laut dan diangkut ke Unit Metalurgi melalui darat dengan truk, dan 
melalui laut dengan menggunakan armada laut PT TIMAH Bahan baku 
yang lain adalah BBM, anthrasit dan batu kapur.   

 

Gambar 8 Furnace  
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a. Peleburan Konsentrat  

Konsentrat timah bersama anthrasit sebagai reduktor dan batu kapur 
sebagai flux dicampurkan bersama beberapa macam bahan dari 
material sirkulasi, dalam komposisi berat yang ditentukan. Kemudian 
campuran tersebut dilebur dalam tanur pada temperatur operasi 
1.300–1.350oC.  

Selama proses berlangsung, terjadi pemisahan logam cair dari terak 
cair yang masih mengandung kadar timah cukup tinggi yang 
disebabkan oleh perbedaan berat jenis. Di dalam pelaksanaan 
penuangan (tapping) dari tanur, kedua jenis material tersebut akan 
dipisahkan oleh suatu Syphonbox/Fore hearth untuk keperluan 
pekerjaan tahap selanjutnya. Logam timah cair ditampung untuk 
diproses lagi di pemurnian, sedangkan terak cair digranulasikan 
dengan semprotan air bertekanan tinggi untuk disiapkan sebagai 
bahan baku pada peleburan tahap kedua.   

Hasil proses peleburan lainnya berupa gas hasil pembakaran dan debu 
timah yang jumlahnya cukup banyak dan mengandung kadar timah 65- 
70% Sn. Debu timah ini ditangkap dengan mempergunakan bag house 
filter untuk diproses kembali bersama konsentrat.  

 

Gambar 9 Fuming  
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b. Peleburan Tin Slag  

Terak yang dihasilkan dari peleburan konsentrat masih mengandung 
15-20% Sn dan 20- 25 % Fe. Didalam proses tahap kedua terak 
dicampur bersama anthrasit dan batu karang/batu kapur dalam 
komposisi berat yang ditentukan. Kemudian campuran tersebut dilebur 
di dalam tanur pada temperatur operasi 1.300oC1.350oC. Selama 
proses berlangsung, terjadi pembentukan alloy timah dengan besi 
yang dikenal sebagai hardhead, yang terpisah dari terak cair yang 
mengandung kadar timah + 1% Sn karena perbedaan berat jenisnya.   

Hardhead yang dihasilkan ditampung dalam suatu float, sementara 
terak cair mengalir melalui float yang sama sebagai overflow untuk 
selanjutnya digranulasikan dengan semprotan air bertekanan tinggi. 
Hardhead yang ditampung didalam float selanjutnya digranulasikan 
sehingga diperoleh butiran-butiran halus untuk mempermudah 
pengembalian kedalam proses peleburan konsentrat. Pada peleburan 
terak ini juga dihasilkan gas hasil pembakaran dan timah (jumlahnya 
lebih sedikit dari yang dihasilkan pada peleburan konsentrat), yang 
kemudian ditangkap dengan menggunakan bag house filter dan 
dikembalikan kedalam proses  
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c. Pemurnian Logam Timah  

 

Gambar 10 Pemurnian Logam Timah  

Logam timah cair yang dihasilkan dari peleburan konsentrat 
mempunyai kadar + 99,5% Sn. Unsur-unsur pengotor yang pertama 
adalah besi, disamping ada unsur Pb, Cu, As, Sb, dan lain-lain yang 
umumnya jumlahnya relatif kecil/masih dibawah persyaratan.  

Pemurnian yang dilakukan umumnya untuk menghilangkan atau 
mengeliminir unsur pengotoran besi, yang dilakukan dengan 
menambah serbuk gergaji dan kemudian diaduk dengan 
mempergunakan stirrer pada temperatur 400oC. Kotoran yang terjadi 
mengapung diatas serbuk dross, dan dengan menggunakan sekop 
diambil untuk dikembalikan kedalam proses peleburan konsentrat.  
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Unsur pengotor lainya tidak memerlukan langkah pemurnian yang 
khusus tetapi cukup dengan pencampuran (blending) saja. Meskipun 
demikian untuk unsur As perlu dicatat bahwa apabila diperlukan 
pemurnian, ditambahkan logam aluminium selama proses stirring, 
untuk mengikat Arsen menjadi senyawa Alas, yang dapat dipisahkan 
bersama dross. Senyawa Alas di dalam dross ini sangat reaktif 
terhadap uap H2O dan dapat membentuk gas Arsine (AsH3) yang 
sangat beracun. Oleh sebab itu penanganan terhadap dross Alas 
dilakukan dengan sangat hati - hati. Untuk mencegah kemungkinan 
terjadinya pemurnian logam timah terhadap As, biasanya eliminasi 
Arsen dilakukan dengan roasting konsentrat yang mengandung Arsen 
tinggi, pada suasana atmosfir yang agak reduktif atau dengan 
melakukan blending.  

d. Roasting  

Roasting (pemanggangan) konsentrat dilakukan apabila unsur-unsur 
pengotor seperti As, belerang, dan Pb yang cukup tinggi dan tidak 
dapat diatasi dengan blending pada konsentrat lain yang lebih bersih. 
Operasi pemanggangan dilakukan pada temperatur 700oC– 800oC 
pada alat pemanggang bertingkat (multiple hearth roaster).  

Hasil pemanggangan selain menghasilkan konsentrat yang sudah 
relatif bersih, juga menghasilkan oksida - oksida pengotor yang bersifat 
mudah menguap (volatile) seperti As2O3, PbCl2 dan lain-lain yang 
keluar dari roaster melalui cerobong.  

e. Proses Electroclytic Refining  

Proses Electrolytic in Refining ditujukan untuk memperoleh hasil 
produksi logam timah kualitas tinggi yakni dengan kandungan Sn 
99,99% yang dikenal dengan Banka Fournine. Jenis logam timah ini 
diproduksi dari timah kualitas Mentok (99,85%) yang dicetak menjadi 
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Anoda dan dimasukkan kedalam Bak Cell bersamaan dengan Katoda, 
dimana di Bak Cell dialiri dengan larutan elektrolit dan di berikan arus 
melalui Rectifier.  

 

Gambar 11 Electro Refining  

Anoda dan Katoda diangkat setelah melalui proses pemurnian dengan 
waktu yang ditentukan untuk diproses lebih lanjut:   

• Anoda yang telah diangkat di cuci dan dimasukkan kembali 
kedalam Cell untuk diproses kembali, apabila fisik Anoda tidak 
memungkinkan lagi untuk di proses ke dalam Cell maka akan 
dilebur kembali untuk dijadikan Anoda yang baru.  
• Katoda yang telah diangkat adalah Produk Fournine yang 
masih berbentuk Katoda dan akan dilebur untuk dijadikan Ingot 
Banka Fournine. Sebagian katoda dilebur kembali untuk dijadikan 
katoda yang baru dan dimasukkan kembali ke dalam Cell untuk 
diproses kembali.  

Kemurnian logam yang tinggi ini diperoleh melalui proses pemurnian 
(refining). Pemurnian merupakan proses untuk mengeliminasi 
impurities dalam logam timah. Arsenic (As) adalah salah satu material 
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ikutan dalam timah (Sn) dan harus diminimumkan sampai standar nilai 
dalam logam timah yang telah ditetapkan oleh Perusahaan. 
Pengurangan kadar As dalam timah dilakukan dengan menambah 
aluminium (Al) pada temperature 350-370oC dengan menggunakan 
ketel pemurnian. Salah satu komponen yang mempengaruhi 
pengurangan As dalam logam timah adalah temperatur operasi.

 

Gambar 12 Ilustrasi Peleburan Pemurniaan Logam Timah   
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PROGRAM EFISIENSI ENERGI   
TEBAS CHEATER   
COVER   
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Polosan   
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MR SPIDER 

(Modification of Crane Holder Specification) 

a. Permasalahan Awal  

Salah satu proses produksi di PT TIMAH Tbk Divisi Pengolahan dan 
Peleburan Mentok yaitu proses pemurnian logam timah hasil 
peleburan yang dilaksanakan di Electrolytic Refining pada unit Sel 
Elektrolisis. Proses pemurnian bertujuan untuk menghasilkan logam 
timah dengan kadar 99,99%. Proses ini menggunakan prinsip 
elektrolisis atau dikenal electrorefining. Pada proses ini digunakan 
larutan elektrolit yang menyediakan logam dengan kadar kemurnian 
yang sangat tinggi dengan dua komponen utama yaitu dua buah 
elektroda –anoda dan katoda –yang tercelup ke dalam bak elektrolisis. 
Setelah proses elektrolisis, elektroda yang sudah digunakan akan 
dibongkar untuk selanjutnya dipindahkan dan dicuci sehingga dapat 
digunakan kembali. Proses pemindahan elektroda dilakukan 
menggunakan Overhead Crane. Overhead Crane yang digunakan 
memiliki 7 holder, sementara dalam setiap bak terdapat 13 katoda dan 
14 katoda sehingga diperlukan dua kali ritase pengangkatan. Setiap 
satu set terdapat 8 bak sehingga Overhead Crane harus berjalan 
selama 16 kali ritase. Sehingga untuk melakukan 1 kali 
pembongkaran, diperlukan waktu 24 jam. Hal tersebut dinilai kurang 
efektif karena memerlukan energi yang cukup besar setiap 
pemindahan. Oleh karena itu, diperlukan efisiensi dan optimalisasi 
proses dengan melakukan modifikasi pada Overhead Crane untuk 
mengurangi konsumsi energi.   

b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi  

Ide perubahan modifikasi jumlah holder pada crane berasal dari hasil 
observasi salah satu karyawan yang bekerja dibagian Electrolytic 
Refining terhadap lama nya waktu yang diperlukan untuk melakukan 
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pengangkutan elektroda menggunakan 7 holder. Dari hasil observasi 
ditemukan adanya potensi untuk menyingkat waktu pengangkutan 
dengan menambah jumlah holder.  

c. Tujuan  

Meningkatkan kapasitas pengangkutan Overhead Crane untuk 
menurunkan waktu operasional Overhead Crane dan mengurangi 
konsumsi energi.  

d. Perubahan Yang Dilakukan Dari Sistem Lama  

Sebelum program inovasi, pada proses pembongkaran dan pencucian 
anoda-katoda yang digunakan pada cell electro pengangkatan anoda 
katoda menggunakan overhead crane  dengan jumlah holder 7. 
Sehingga membutuhkan waktu 24 jam untuk setiap pembongkaran 
dan pencucian anoda dan katoda. Total pemakaian energi 
menggunakan Overhead Crane dengan 7 holder sebesar 51.392 kWh 
per harinya . Inovasi atau peruybahan dilakukan dengan melakukan 
modifikasi pada Overhead Crane dengan menambah jumlah holder 
menjadi 14 holder. Setelah adanya program, waktu pengangkatan 
pada proses pembakaran dan pencucian anoda dan katoda berkurang 
menjadi 12 jam per harinya. Sehingga terjadi efisiensi waktu 
dibandingkan dengan menggunakan ovehead crane sebelumnya. 
Total pemakaian energi menggunakan Overhead Crane dengan 14 
holder sebesar 12.848 kWh per harinya.  

e. Dampak Inovasi  

 Aspek Lingkungan 

Inovasi memberikan dampak perbaikan kualitas lingkungan berupa 
pengurangan konsumsi listrik sebesar 1.387,150 GJ pada tahun 2023.  
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 Penghematan Biaya 

Inovasi ini memberikan dampak penghematan atau penurunan biaya 
sebesar Rp39.893.000,000 pada tahun 2023.  

 Aspek Lain 

Inovasi memiliki nilai tambah perubahan perilaku karena menyebabkan 
perubahan perilaku karyawan untuk lebih peduli terkait efisiensi energi 
(dampak ke perusahaan) dan mengurangi konsumsi energi 
perusahaan (dampak ke lingkungan).  

f. Kontribusi Program terhadap Capaian SDGs 

Program ini berkontribusi pada tujuan 7 SDGs yaitu “Menjamin akses 
terhadap energi yang terjangkau, andal, berkelanjutan, dan modern 
untuk semua”, target 7.3 yang berisi “Pada tahun 2030, melakukan 
perbaikan efisiensi energi di tingkat global sebanyak dua kali lipat”, dan 
indikator 7.3.1* terkait “Intensitas energi primer”.  
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g. Skema Perubahan  

 Sebelum program  
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 Setelah program
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h. Pelaksanaan Program  

 

Gambar 13 Overhead Crane dengan 14 Holder 

 

Gambar 14. Overhead Crane dengan 14 Holder Beroperasi 
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PROGRAM PENURUNAN EMISI KONVENSIONAL & GAS  
RUMAH KACA   
COAL SIZING PREPARATION   
COVER   
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Polosan   
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SPIONASE  
(Suction Pipe Optimizing to Enhance Ideal Furnace 

Pressure)  

a. Permasalahan Awal  

Dalam proses produksi di PT TIMAH Tbk Divisi Pengolahan dan 
Peleburan Mentok, kegiatan utama berada pada Unit Melting untuk 
peleburan bijih timah. Proses peleburan menggunakan Tanur dengan 
bahan bakar MFO. Proses ini memiliki konsumsi bahan bakar MFO 
yang tinggi karena proses peleburan tidak berjalan dengan optimal 
sehingga peleburan bijih memakan waktu yang lama. Tidak optimalnya 
proses peleburan bijih karena hilangnya daya hisap pada sistem 
pembuangan gas off sehingga kondisi tekanan dalam furnace yang 
tidak ideal. Sementara itu, hasil pengamatan di lapangan menunjukkan 
bahwa hilangnya daya hisap pada sistem pembuangan gas off 
disebabkan oleh kondisi pipa yang berkelok, jarak tempuh yang 
panjang, dan adanya kebocoran. Oleh karena itu, direncanakan 
program SPIONASE (Suction Pipe Optimizing to Enhance Ideal 
Furnace Pressure) dengan melakukan redesain pipa untuk 
mengurangi jalur tempuh pipa dan potensi kebocoran sehingga dapat 
mencegah kehilangan daya hisap pada sistem pembuangan pada gas 
off supaya dapat mencapai tekanan ideal pada tanur. Apabila tekanan 
di dalam tanur mencapai kondisi yang ideal maka waktu peleburan 
menjadi lebih singkat dan konsumsi bahan bakar MFO lebih rendah. 
Penurunan konsumsi MFO akan menyebabkan penurunan emisi gas 
rumah kaca dan konvensional yang dihasilkan selama proses 
peleburan bijih timah.  
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b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi  

Ide perubahan redesain pipa ini merupakan ide dari tim proses bidang 
pabrik dan peleburan PT TIMAH Tbk Divisi Pengolahan dan Peleburan 
Mentok sebagai respons terhadap turunnya tren tekanan yang tidak 
mencapai kondisi ideal pada proses peleburan. Kemudian dari ide 
tersebut dimatangkan melalui studi literatur dan pembuatan Detail 
Engineering Desain sehingga mendapatkan desain pipa yang lebih 
sesuai.  

c. Tujuan 

Program ini bertujuan untuk mengurangi waktu peleburan melalui 
pencegahan kehilangan daya hisap pada sistem pembuangan gas off  
dengan melakukan redesain pada pipa sehingga menurunkan 
konsumsi bahan bakar MFO yang berdampak pada penurunan emisi. 

d. Perubahan Yang Dilakukan Dari Sistem Lama  

Sebelum program inovasi, proses peleburan memakan waktu yang 
lama karena sistem pembuangan gas off memiliki kehilangan daya 
hisap yang besar sehingga tekanan di dalam tanur tidak ideal. 
Kehilangan daya hisap pada sistem pembuangan gas off disebabkan 
pipa yang memiliki jalur yang berkelok kelok, jarak tempuh yang 
panjang dan terdapat beberapa titik kebocoran. Dengan kondisi ini 
untuk meleburkan 40 ton bijih timah diperlukan waktu selama 24 jam 
per hari dengan konsumsi MFO mencapai 1920 Liter per harinya. 
Kondisi ini menyebabkan beban emisi yang dihasilkan yaitu 17,832 
Ton CO2, 0,032 PM10, 0,051 Ton SOx, dan 0,411 Ton NOx.  

Setelah program inovasi, pipa pada sistem pembuangan gas off 
didesain ulang menjadi lurus , pendek dan menghilangkan potensi 
kebocoran. Re-desain pipa pada sistem pembuangan gas off mampu 
mencegah  kehilangan daya hisap sehingga tekanan pada tanur ideal 
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dan proses peleburan berlangsung lebih singkat. Dengan inovasi yang 
dilakukan konsumsi MFO per harinya turun menjadi 1760 Liter dengan 
beban emisi sebesar yaitu 16,346 Ton CO2, 0,029 PM10, 0,047 Ton 
SOx, dan 0,376 Ton NOx.  

e. Dampak Inovasi  

 Aspek Lingkungan 

Inovasi ini memberikan dampak perbaikan kualitas lingkungan berupa 
penurunan emisi GRK sebesar 2.526,336 Ton CO2, emisi PM10 
sebesar 4,553 Ton PM10, emisi SOx sebesar 7,344 Ton SOx, dan 
emisi NOx sebesar 58,238 Ton NOx pada tahun 2023. 

 Penghematan Biaya 

Inovasi ini memberikan dampak penghematan atau penurunan biaya 
sebesar Rp 3.092.860.390,00  pada tahun 2023.  

 Aspek Lain 

Inovasi ini memiliki nilai tambah perubahan perilaku karena mendorong 
karyawan perusahaan untuk lebih peduli terkait upaya penurunan 
emisi (dampak ke perusahaan) dan menurunnya emisi gas rumah kaca 
perusahaan dan  konvensional (dampak ke lingkungan).  

f. Kontribusi Program terhadap Capaian SDGs 

Program ini berkontribusi pada tujuan 9 SDGs yaitu “Membangun 
infrasturuktur yang tangguh, meningkatkan industry inklusif dan 
berkelanjutan, serta mendorong inovasi”, target nomor 9.4 “Pada 
tahun 2030, meningkatkan infrastruktur dan retrofit industri agar dapat 
berkelanjutan, dengan peningkatan efisiensi penggunaan sumberdaya 
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dan adopsi yang lebih baik dari teknologi dan proses industri bersih 
dan ramah lingkungan, yang dilaksanakan semua negara sesuai 
kemampuan masing-masing.” dan indikator 9.4.1(a) terkait 
“Persentase perubahan emisi CO2/emisi gas rumah kaca". 

g. Skema Perubahan  

 Sebelum program  

 

 

 Setelah program  
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h. Pelaksanaan Program  

 

Gambar 15 Overhead Crane dengan 14 Holder Beroperasi 
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PROGRAM EFISIENSI AIR   DAN BEBAN PENCEMARAN   
AWM (Anoda Washing Machine)   
Cover   
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P olosan   
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ElectroLoop  
(Electrolyte Solution Circulation) 

a. Permasalahan Awal  

Sel Electrolysis merupakan salah satu unit pemurnian logam timah 
untuk mencapai grade fournine (99,99%). Pada proses produksinya, 
unit ini menggunakan anoda dan katoda yang dialiri listrik untuk 
mengambil  Sn di anoda. Setelah menghasilkan logam Sn grade 
fournine di anoda, katoda dipanen. Sementara itu, setelah katoda 
dipanen dilakukan pencucian anoda. Pencucian anoda tersebut 
dilakukan setiap 7 sampai 9 hari sekali pascapanen katoda. Pada 
pencucian anoda tersebut, ditemukan slime yang menempel pada 
anoda. Dari hasil analisis, air bekas pencucian anoda masih 
mengandung asam sulfat, asam fluoro dan stano sulfat. Setelah 
selesai proses pencucian anoda, air bekas pencucian anoda menjadi 
limbah yang kemudian di olah pada IPAL UPL Electrolytic Refining. 
Sementara itu, asam sulfat, asam fluoro, dan stano sulfat yang 
merupakan kandungan dari air bekas cucian dibutuhkan dalam proses 
elektrolisis selanjutnya. Proses elektrolisis lanjutan ini dilakukan 
secara rutin sehingga selalu dibutuhkan konsumsi air baru. Hal ini 
dianggap tidak efisien dan membutuhkan konsumsi air yang cukup 
besar setiap kali proses elektrolisis. Oleh karena itu, diperlukan upaya 
efisiensi air pada proses elektrolisis.  

b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi  

Ide efisiensi air berupa resirkulasi pada proses elektrolisis atau 
Electrolyte Solution Circulation berasal dari usulan staff ER PT 
TIMAH Tbk Divisi Pengolahan dan Peleburan Mentok yang didasari 
atas pemikiran bahwa air bekas cucian anoda dapat digunakan 
kembali pada proses elektrolisis selanjutnya karena masih 
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mengandung bahan berupa Sn2+ yang dibutuhkan pada proses 
elektrolisis.  

c. Tujuan  

Program ini bertujuan untuk memanfaatkan kembali air pencucian 
anoda untuk sehingga dapat tercapainya penghematan air dalam 
kegiatan produksi.  

d. Perubahan yang dilakukan dari  sistem lama 

Sebelum program inovasi, air limbah bekas pencucian anoda yang 
mengandung senyawa elektrolit berupa Sn2+ langsung diolah pada 
IPAL UPL Electrolytic Refining. Sehingga pada proses elektrolisis 
selanjutnya membutuhkan konsumsi air baru sebesar 12.000 m3 dan 
bahan kimia Sn2+. Setelah dilakukan program inovasi, air sisa 
pencucian dilakukan penyaringan untuk dimanfaatkan kembali dalam 
proses elektrolisis. Hal ini mengurangi pemakaian air untuk proses 
elektrolisis selanjutnya menjadi 2.500 m3. 

e. Dampak Inovasi  

 Aspek Lingkungan 

Dari segi lingkungan, program ini berhasil mengurangi pemborosan air 
sebesar 9.500 m3 pada tahun 2023. 

 Penghematan Biaya 

Program ini mampu memberikan kontribusi penghematan biaya 
sebesar Rp 94.221.000,00 pada tahun 2023. 
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 Aspek Lain 

Program ini memberikan nilai tambah berupa perubahan perilaku yang 
memberikan dampak kepada perusahaan atau produsen dalam 
mendorong kesadaran pekerja untuk menghemat penggunaan air.  

f. Kontribusi Program terhadap Capaian SDGs 

Program ini berkontribusi dalam upaya mewujudkan tujuan ke 6 SDGs 
yaitu air besih dan sanitasi beserta target poin 6.3 yaitu meningkatkan 
efisiensi penggunaan air dengan tercapainya indikator perubahan 
efisiensi penggunaan air dari waktu ke waktu dan poin 6.3.1(a) 
persentase kimbah cair industri yang dikelola dengan aman. 
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g. Skema Perubahan 

 Sebelum Program 

 

 
 Setelah Program  
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h. Pelaksanaan Program  

 

Gambar 16 Limbah slime yang disaring 

 

Gambar 17 Air Bekas pencucian anoda sebagai larutan elektrolit 

kembali 
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PROGRAM PENGURANGAN LIMBAH B3   
Replacement of Sn and Impurities Test Method Using XRF  Portable  
Method    
Cover   
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Polosan   
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SPET  
(Sample Testing Equipment Performance Efficiency) 

a. Permasalahan Awal  

Dalam proses produksi PT Timah Tbk Divisi Pengolahan dan 
Peleburan Mentok, diperlukan pengujian slag yang dihasilkan dari 
proses peleburan timah. Kandungan yang diuji dari slag berupa Sn dan 
Impurities. Kandungan impurities yang diuji berupa Al2O3, CaO, 
Fe2O3, Sn, TiO2, MgO, dan Sulfur. Sebelum program inovasi, uji Sn 
dan Impurities dilakukan menggunakan ketelitian 2 orang (duplo) dan 
1 alat XRF Axio. Pengujian Sn dan Impurities menggunakan metode 
ini memerlukan 3 kali pengulangan setiap ujinya. Bahan kimia yang 
digunakan dalam pengujian ini contohnya sodium hydroxide (NaOH), 
sodium carbonate (Na2CO3), hydrogen peroxide (H2O2), potassium 
iodate (KIO3) dan lain sebagainya. Penggunaan bahan kimia ini dinilai 
kurang efektif karena jumlah pengulangan sebanyak 3 kali 
menghasilkan limbah B3 berupa kemasan eks kimia dalam jumlah 
yang cukup banyak. Oleh karena itu, diperlukan perubahan metode uji 
ketelitian yang lebih efisien dan ramah lingkungan tanpa mengurangi 
kualitas hasil uji.  

b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi  

Ide perubahan metode uji kualitas logam berasal dari kesadaran 
karyawan laboratorium PT TIMAH Tbk  Divisi Pengolahan dan 
Peleburan Mentok terkait kurang efektifnya penggunaan XRF Axio 
dalam pengujian Sn dan Impurities pada Slag yang dihasilkan dari 
proses peleburan.  
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c. Tujuan  

Tujuan dari dilaksanakannya program inovasi ini adalah untuk 
mengurangi timbulan limbah B3 berupa kemasan bekas kimia dengan 
penggantian metode uji diplo (menggunakan ketelitian 2 orang) 
menjadi simplo (menggunakan ketelitian 1 orang).  

d. Perubahan yang dilakukan dari sistem lama  

Sebelum program inovasi, uji Sn dan Impurities kualitas logam 
menggunakan metode ketelitian 2 orang (duplo) dan 1 alat XRF Axio. 
Metode ini membutuhkan total 3 kali pengulangan dalam satu sampel 
pada setiap ujinya sehingga menghasilkan timbulan limbah B3 yaitu 
bekas kemasan bahan kimia sebesar 0,447 ton. Inovasi atau 
perubahan dilakukan dengan melakukan efisiensi metode pengujian 
menjadi ketelitian 1 orang (simplo) dan 1 alat XRF Axio yang telah 
melalui proses upgrading tingkat kepresisiannya. Dengan metode 
pengujian yang baru yaitu ketelitian 1 orang dan 1 alat, proses 
pengujian Sn dan Impurities membutuhkan bahan kimia yang lebih 
sedikit yaitu sebesar 0,108 ton sehingga mengurangi timbulan limbah 
B3 bekas kemasan bahan kimia sebesar 0,339 Ton.  

e. Dampak Inovasi  

 Aspek Lingkungan 

Inovasi ini memberikan dampak perbaikan kualitas lingkungan berupa 
penurunan timbulan kemasan bekas kimia pada tahun 2023 sebesar 
0,339 Ton. 

 Penghematan Biaya 

Inovasi ini memberikan dampak penghematan atau penurunan biaya 
pengangkutan kemasan bekas kimia dan penghematan atau 
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penurunan biaya pembelian bahan kimia selaku limbah B3 pada tahun 
2023 sebesar Rp 1.017.861,39.  

 Aspek Lain 

Inovasi ini memiliki nilai tambah Perubahan Perilaku karena 
mendorong karyawan perusahaan untuk lebih peduli terkait upaya 
pengurangan timbulan limbah B3 (dampak ke perusahaan) dan 
menurunnya timbulan limbah B3 perusahaan (dampak ke lingkungan).   

f. Kontribusi Program terhadap Capaian SDGs  

Kontribusi program inovasi pada Tujuan SDGs 12. Menjamin Pola 
Produksi dan Konsumsi yang Berkelanjutan Kontribusi program 
inovasi pada target SDGs: 12.4 Pada tahun 2020 mencapai 
pengelolaan bahan kimia dan semua jenis limbah yang ramah 
lingkungan, di sepanjang siklus hidupnya, sesuai kerangka kerja 
internasional yang disepakati dan secara signifikan mengurangi 
pencemaran bahan kimia dan limbah tersebut ke udara, air, dan tanah 
untuk meminimalkan dampak buruk terhadap kesehatan manusia dan 
lingkungan. Kontribusi program inovasi pada indikator 12.4.2.a Jumlah 
limbah B3 yang terkelola dan proporsi limbah B3 yang diolah sesuai 
peraturan perundangan (sektor industri).  
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g. Skema Perubahan  

 Sebelum Program 

 

 

 Setelah Program 
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h.Pelaksanaan Program 

 

Gambar 18 Optimalisasi kinerja XRF Portable 
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PROGRAM 3R LIMBAH PADAT NON B3   
AFF (Automatic Fibrating Frame) dari Scrap Shaking Table   
Cover   
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PERISAI  
(Pengganti Drum Stainless Anti-Korosif) 

a. Permasalahan Awal  

Dalam operasional produksi PT TIMAH Tbk Divisi Pengolahan dan 
Peleburan Mentok, terdapat proses Pengolahan Mineral yang 
berfungsi untuk menerima, memproses, dan melakukan pengiriman 
konsentrat dari proses penambangan bijih timah. Dalam proses 
penerimaan bijih timah ini terdapat proses penampungan konsentrat 
bijih timah proses basah dan proses kering. Untuk menampung 
konsentrat bijih timah tersebut, BPM menggunakan jenis drum 
mainsteel. Perlu diketahui bahwa proses penampungan konsentrat 
bijih timah menggunakan drum mainsteel dapat mempercepat korosif 
terutama pada proses basah karena drum yang mengangkut bijih 
basah mengandung larutan elektrolit yang berasal dari air laut. Oleh 
karenanya, penggunaan drum mainsteel dinilai kurang efisien karena 
membutuhkan pergantian drum sebanyak 15 kali setiap tahun. 
Penggantian drum yang sering dilakukan ini menyebabkan timbulan 
limbah padat non B3 drum cenderung tinggi. Selain itu, penggunaan 
drum mainsteel juga dapat menyebabkan penurunan kadar timah (Sn) 
dalam konsentrat bijih yang disebabkan oleh reaksi kimia antara timah 
dengan logam drum, terutama jika kondisi lingkungan dalam drum 
tidak terkontrol dengan baik. Oleh karena itu, PT TIMAH Tbk Divisi 
Pengolahan dan Peleburan Mentok perlu melakukan upaya 
pengurangan limbah besi jenis drum mainsteel dengan mengganti 
jenis bahan drum stainless steel yang memiliki umur pakai lebih lama 
dan tidak mempengaruhi kadar timah (Sn) dalam konsentrat bijih 
timah. Penggantian ini bertujuan untuk mengurangi biaya pembelian 
drum dan mempertahankan kadar bijih timah yang ditampung.  
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b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi  

Ide penggantian drum mainsteel menjadi drum stainless steel pada 
proses BPM melalui program PERISAI (Pengganti Drum Stainless 
Anti-Korosif)  berasal dari gagasan salah satu karyawan PT TIMAH 
Tbk Divisi Pengolahan dan Peleburan Mentok dari hasil observasi 
yang dilakukan berdasarkan permasalahan intensitas penggantian 
drum mainsteel yang cenderung tinggi, sehingga menyebabkan 
adanya timbulan timbulan besi bekas yang cenderung besar.  

c. Tujuan 

Tujuan dari program inovasi yang dilaksanakan adalah pengurangan 
limbah Non B3 dengan melakukan penggantian material yang 
digunakan pada drum mainsteel menjadi stainless steel sehingga 
masa pakai drum bertambah dan dapat mengurangi limbah drum yang 
telah korosif.  

d. Perubahan Yang Dilakukan Dari Sistem Lama 

Sebelum program, perusahaan menggunakan drum mainsteel yang 
cenderung korosif terutama pada proses basah karena drum yang 
mengangkut bijih basah mengandung larutan elektrolit yang berasal 
dari air laut. Oleh karenanya, penggunaan drum mainsteel dinilai 
kurang efisien karena membutuhkan pergantian drum sebanyak 15 kali 
setiap tahun. Penggantian drum yang sering dilakukan ini 
menyebabkan timbulan limbah padat non B3 drum cenderung tinggi. 
Selain itu, penggunaan drum mainsteel juga dapat menyebabkan 
penurunan kadar timah (Sn) dalam konsentrat bijih yang disebabkan 
oleh reaksi kimia antara timah dengan logam drum, terutama jika 
kondisi lingkungan dalam drum tidak terkontrol dengan baik. 
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Setelah adanya program inovasi, perusahaan mengganti jenis drum 
mainsteel dengan jenis drum stainless steel. Drum stainless steel 
memiliki umur pakai yang lebih lama karena tidak mudah korosif 
sehingga mengurangi frekuensi penggantian menjadi 8 kali per tahun. 
Berkurangnya kegiatan penggantian drum tersebut juga menyebabkan 
penurunan limbah padat non B3 di perusahaan. Selain itu, 
penggantian jenis drum juga membantu mempertahankan kadar bijih 
timah yang ditampung.  

e. Dampak Inovasi  

 Aspek Lingkungan 

Inovasi ini memberikan dampak perbaikan kualitas lingkungan berupa 
penurunan timbulan mainsteel (besi bekas) sebesar 0,220 ton pada 
tahun 2023.  

 Penghematan Biaya 

Inovasi ini memberikan dampak penghematan atau penurunan biaya 
pengangkutan sampah dan penghematan pembelian harga besi baru 
pada tahun 2023 sebesar Rp. 3.532.100,00.  

 Aspek Lain 

Inovasi ini memiliki nilai tambah Perubahan Perilaku karena 
mendorong karyawan perusahaan untuk lebih peduli terkait upaya 
penurunan limbah padat non B3 (dampak ke perusahaan) dan 
menurunnya timbulan limbah padat non B3 perusahaan (dampak ke 
lingkungan).  
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f. Kontribusi Program terhadap Capaian SDGs 

Kontribusi program inovasi pada Tujuan SDGs 12. Menjamin Pola 
Produksi dan Konsumsi yang Berkelanjutan. Kontribusi program 
inovasi pada target SDGs 12.5 Pada tahun 2030, secara substansial 
mengurangi produksi limbah melalui pencegahan, pengurangan, daur 
ulang, dan penggunaan kembali. Kontribusi program inovasi pada 
indikator 12.5.1.a Jumlah timbulan sampah yang didaur ulang. 

g. Skema Perubahan  

 Sebelum program  
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 Setelah program  

 

h. Pelaksanaan Program 

 

Gambar 19 Drum Stainless Steel
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